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SEJARAH JAMU

Pengertian

Jamu adalah sebuah kata dalam bahasa Jawa yang

berarti obat tradisional dari tumbuh-tumbuhan. Saat ini

telah disesuaikan dengan bahasa Indonesia sebagai

OBAT TRADISIONAL.

Budaya dan Filosofi Jamu

• Formulasi jamu dibuat berdasarkan formulasi

empiris dan terdokumentasi melalui literatur

ataupun naskah kuno.

• Formulasi jamu yang sudah dikenal dan

dipergunakan masyarakat untuk membantu

kesehatan tubuh dalam beberapa fase kehidupan.



PENYAJIAN JAMU

Secara tradisional Jamu dapat disiapkan dengan dua cara berbeda :

• Jamu yang mengandung satu tanaman obat tradisional

• Jamu mengandung lebih dari satu tanaman obat tradisional

Cara penyajian jamu:

• Jamu Segar 

• Jamu Godogan

• Jamu Seduhan

• Jamu Olesan (to rub).

• Jamu dalam sediaan pil, kapsul, tablet, liquid (COD)
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LEBIH DARI 400 KELOMPOK ETNIS DI INDONESIA 
MENGGUNAKAN TANAMAN SEBAGAI OBAT

Suku Anak Dalam, Jambi
101 Tanaman, 27 
cendawan, 9 types hewan

Suku Rejang Lebong, 
Bengkulu
71 tanaman obat dan 10 
tanaman untuk malaria

Suku Jawa, 
77 tanaman
obat Masyarakat 

Lombok 15 
tanaman untuk
kontrasepsi

Masyarakat 
Sumbawa 
5 tipe tanaman
untuk minyak
pijat

Masyarakat Toraja
22 tipe tanaman
herbal pada 
pengawetan jenazah

Genetics Resourcers

Keanekaragaman hayati > 

30.000 spesies tanaman, 

menempatkan Indonesia ke

5 BESAR NEGARA 

MEGABIODIVERSITAS 

[LIPI, 2015] 

Traditional Knowledge

Ristoja menghimpun informasi

RAMUAN 25.821, TUMBUHAN 

OBAT 2.670SPESIES tersebar

pada 303 etnis di 24 propinsi

[Laporan Ristoja B2P2TOOT, 

2015]

1.595 OT

< 5,000 Simplisia telah
digunakan sebagai bahan
baku obat tradisional



KEADAAN PASAR SUPLEMEN & OT
SEBELUM COVID 19

41-Nutrisi olahraga

1,664-Vitamin & Suplemen kesehatan

322-Manajemen berat badan dan kesehatan

838-Produk herbal & obat tradisional

415-Kesehatan pediatrik
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Estimasi Pertumbuhan Nilai Retail Produk Kategori Suplemen di 
tahun 2018-2022Segmen Terbesar

▪ Vitamin & Suplemen Kesehatan 

memberikan kontribusi 50% dari total 

pendapatan

Area Dengan Pertumbuhan

Mendatang

▪ Manajemen berat badan dan 

kesehatan

▪ Suplemen Olahraga

Area Dengan Pertumbuhan

▪ Produk herbal/ OT

▪ Kesehatan pediatrik

Sumber: Euromonitor



1. Remote lifestyle 

2. Pola hidup bersih dan sehat

3. Pemutusan hubungan kerja→ Berkurangnya
daya beli

COVID-19

WABAH COVID-19 TELAH 

MERUBAH KEBIASAAN 

KONSUMEN

Keadaan tersebut berimbas

pada keadaan pasar

KEADAAN PASAR SUPLEMEN & OT

SELAMA COVID 19



EFEK POSITIF

• E-commerce

• Produk penunjang gaya
hidup bersih & sehat

EFEK NEGATIF

Mild Consumer Goods

Severe Bahan bakar & kendaraan bermotor

Catastrophic Tourism, Travels

MENINGKATNYA TREND 

PRODUK KESEHATAN

DAMPAK COVID 19



Sumber: Kantar Report 2020

PERUBAHAN PERILAKU AKIBAT COVID 19



TREND OBAT TRADISIONAL TERKAIT COVID 19

Perilaku Konsumen

Regulatory
Membantu meningkatkan imunitas

Membantu meringankan gejala masuk angin

Membantu melegakan tenggorokan

Membantu mengurangi gejala sakit kepala

OHT & Fitofarmaka
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TAHAPAN EKSTRAKSI

• Lokasi Tumbuh

• Usia Panen

• Penanganan Pasca 

Panen

• Bagian Tanaman

• Bibit

• Metode Extraksi

• Parameter Suhu-

Waktu-Vacuum

• Metode pencampuran

• Metode pengeringan

• Pengujian Standar 

(CoA) sesuai PERKA 

BPOM

• Pengujian Kadar Zat 

Aktif tertentu



PEMILIHAN BAHAN BAKU

Quality Control

Sortir Proses Simplisia

Proses Ekstraksi

Reject

Proses Panen Proses pengeringan

Released



JENIS PELARUT (SOLVENT)



PENENTUAN EXCIPIENTS



PROSES EKSTRAKSI
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SEJARAH

Drs. Wim Kalona, ​​seorang  
apoteker dan pendiri IAI.

Prof. DR. Oei Ban Liang, ahli 
bioteknologi dan kimia dari ITB



MILESTONES
PHYTOCHEMINDO



5 PILAR UTAMA KISSI 
(PANCA GUNA)

KUALITAS SUPPORT INTEGRITASINOVASI SOLUSI

Mengutamakan kualitas produk secara berkesinambungan dan kualitas pelayanan

Berinovasi dalam pengembangan produk herbal dan suplemen kesehatan

Kualitas

Inovasi

Memberikan solusi yang tepat dan optimal untuk mitra kerjaSolusi

Saling dukung dan menghargai demi perkembangan bersamaSupport

Integritas Mempunyai Integritas dalam mengemban tugas



BAGAIMANA KAMI BERTAHAN

• Menerapkan standar dalam setiap kegiatan produksi sesuai

Peraturan BPOM yang berlaku

• Mematuhi peraturan yang berlaku dalam menjalankan proses 

bisnis

• Selalu konsisten dalam menjaga mutu produk yang dihasilkan

• Selalu memperhatikan keamanan & keselamatan dalam bekerja



PT PHYTOCHEMINDO REKSA
2020 – SAAT INI



FASILITAS PRODUKSI & KANTOR

Head Office :
Cibubur Country. 

Rukan Boulevard 

Blok B (RBOB) No. 8
Cikeas, Gunung Putri,

Bogor 16966 - Indonesia

Manufacture:

Jl. Mercedez Benz No. 105

Cicadas, Gunung Putri

Bogor 16964 – Indonesia

Innovation Centre :

Jl. Pancasila V

Cicadas, Gunung Putri

Bogor 16964 – Indonesia



SUMBER DAYA & JANGKAUAN PEMASARAN

250 Karyawan |  2 Site produksi | Penjualan lebih dari 16 negara 



PRODUK & LAYANAN  



EKSTRAK

Industri Obat Industri Obat Tradisional Industri Makanan&Minuman Industri Kosmetik

Obat tradisional

Suplemen Kesehatan

Obat tradisional Bahan baku Bahan baku



EKSTRAK

Dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, kami juga melakukan pengembangan ekstrak

berdasarkan permintaan klien, antara lain:

✓ Ekstrak terstandar (standarisasi kandungan marker)

✓ Ekstrak larut/tidak larut

✓ Ekstrak dengan teknologi nano

✓ Ekstrak serbuk untuk madu

✓ Ekstrak dalam bentuk granul

✓ Ekstrak cair untuk kosmetik

✓ Ekstrak serbuk buah & sayur

✓ Minyak esensial

PT PHYTOCHEMINDO REKSA



SERTIFIKAT
Untuk dapat menghasilkan ekstrak dan produk jadi yang berkualitas tinggi, kami telah melakukan sertifikasi berikut:

IOT IEBA SJH GMP Liq. Ex GMP Vis. Ex

GMP Dried. Ex GMP Caps. GMP Oral. Pwd GMP Tablet.
GMP Coated 

Tablet.



SERTIFIKAT

GMP Liq. Oral

Food Safety
and
Management System



POKOK BAHASAN

• Sejarah Jamu

• Potensi Bahan Baku Herbal

• Cara Pemanfaatan Tehnologi Ekstraksi Bahan Alam

• Story of PT. Phytochemindo Reksa

• Kesimpulan



KESIMPULAN

• Indonesia merupakan Negara dengan Mega Biodiversity dengan > 30.000 spesies tanaman, sumber daya tanaman obat (Jamu) yang

melimpah, dan besar peluang untuk memanfaatkan sumber daya tersebut.

• Obat berbahan dasar tumbuhan (Jamu) telah dikenal di Indonesia sejak zaman Kerajaan, yang menjadikan Jamu memiliki

farmakogenomik dengan penduduk asli Indonesia.

• Besarnya pasar Obat Tradisional meningkat terutama pada masa pandemi, terbukti meningkat dengan adanya perubahan gaya hidup

dan kualitas produk.

• Di dalam menjalankan usaha setiap perusaan harus mempunyai komitmen terhadap prinsip dalam berusaha, dalam hal ini

Phytochemindo mempunyai 5 pilar Pancaguna, sehingga perusahaan dapat fokus menjalankan usahanya dengan berpegang kepada

prinsip tersebut.

• Selalu mengikuti peraturan yang ada dan bermitra dalam ekosistem yang sejalan juga menjadi hal yang penting untuk keberlangsungan

Perusahaan



TERIMA KASIH


